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Abstrak
Lanjut usia atau biasa disebut dengan lansia merupakan tahap akhir dari kehidupan dan merupakan proses alami
dan tidak dapat dihindari oleh setiap individu. Pada umur lanjut usia rentan terserang penyakit, salah satunya
peningkatan kadar asam urat faktor yang dapat mempengaruhi kadar asam urat adalah pola makan tidak sehat.
pola makan yang tidak terkontrol serta mengonsusmsi makanan mengandung purin tinggi sehingga
mengakibatkan kadar asam urat dalam darah meningkat. Penelitian ini bertujuan unttuk mengetahui hubungan
pola makan dengan kejadian asam urat pada lansia di Posbindu Teratai Domban Mororejo Tempel Sleman
Yogyakarta. Metode yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan deskriptif korelasional
dengan pendekataan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik systematic random sample
dengan sampel sebanyak 34 responden lansia di Posbindu Teratai dengan usia >60 tahun. Hasil penelitian
menggunakan uji statistik chi-square menunjukan bahwa P value = 0,004 < 0,05 dengan nilai koefisien korelasi
0,438 yang artinya ada hubungan yang sedang. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini terdapat
hubungan antara pola makan dengan kejadian asam urat di Posbindu Teratai Domban Mororejo Tempel Sleman.

Kata Kunci : Lansia, Pola Makan, Kadar Asam Urat

The Relationship Of Eating Patterns With Events Uric Acid In The Elderly
In Posbindu Teratai Domban Mororejo Tempel Sleman

Abstract
Aging or commonly referred to as elderly is the final stage of life and is a natural process and cannot be
avoided by every individual. Elderly people are susceptible to disease, one of which is an increase in uric acid
levels, a factor that can influence uric acid levels is an unhealthy diet. Uncontrolled eating patterns and
consuming foods high in purine can cause uric acid levels in the blood to increase. This study aims to determine
the relationship between diet and the incidence of gout in the elderly at Posbindu Teratai Domban Mororejo
Tempel Sleman Yogyakarta. The method used is quantitative research with a correlational descriptive design
with a cross sectional approach. Sampling used a systematic random sample technique with a sample of 34
elderly respondents at Posbindu Teratai aged >60 years. The results of the study using the chi-square statistical
test showed that P value = 0.004 < 0.05 with a correlation coefficient value of 0.438, which means there is a
moderate relationship. So it can be concluded from the results of this research that there is a relationship
between diet and the incidence of gout at Posbindu Teratai Domban Mororejo Tempel Sleman.

Keywords: Elderly, Diet, Uric Acid Levels

1. Pendahuluan
Lanjut usia atau biasa disebut dengan lansia merupakan tahap akhir dari kehidupan dan

merupakan proses alami dan tidak dapat dihindari oleh setiap individu. Pada umur lanjut usia rentan
terserang penyakit, salah satunya peningkatan kadar asam urat karena pada usia tersebut telah terjadi
penurunan fungsi dari berbagai organ-organ tubuh akibat kerusakan sel-sel karena proses menua
(Nasir, 2019). Berdasarkan data World Health Organization (WHO), prevelensi asam urat di seluruh
dunia adalah 34,2%. Penyakit asam urat sering terjadi di salah satu negara maju seperti Amerika
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Serikat yang mencapai 26,3% dari total penduduk. Indonesia adalah satu negara terbesar ke 4 di dunia
dengan populasi asam urat. Riskesdas (2018) menyatakan bahwa pravalensi asam urat di Indonesia
yang terjadi pada usia 15-24 tahun (1,2%), usia 25-34 tahun (3,1), usia 25044 tahun (4,3%) dan usia
45-54 tahun sebesar 11,1% (Lewen, 2022). Data dari Kemenkes (2016) didapatkan pravalensi
penyakit asam urat di Indonesia pada tahun 2016 adalah 21,3% dan kecendrungan pravalensi tersebut
lebih tinggi dibanding tahun 2013 sebesar 10,3%. Dampak kadar asam urat jika melebihi ambang
batasnya menurut Noormindhawati (2014) maka ginjal tidak mampu lagi mengeluarkan sehingga
terjadi penumpukan kristal asam urat pada sendi serta jaringan yang kemudian menyebabkan
timbulnya penyakit asam urat (Junaidi, 2017). Berdasarkan studi pendahuluan di Dusun Domban
Mororejo Tempel Sleman pada tanggal 1 Desember 2023 terhadap 10 lansia yang telah dilakukan
wawancara. Dari hasil wawancara didapatkan 7 dari 10 warga pernah mengalami nyeri pada sendi
jari kaki, tangan, lutut pergelangan kaki dimana gejala tersebut merujuk pada tanda dan gejala asam
urat. Dari hasil wawancara juga didapatkan hasil bahwa 7 dari 10 lansia sering mengkonsumsi jeroan
dan serta kacang-kacangan yang diperoleh dari hasil kebun sendiri.

2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan deskriptif

korelasional (hubungan). Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yaitu menekankan
waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen yang hanya satu kali pada
satu saat.` Teknik sampling merupakan cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar
memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian Teknik sistematik
sampling yang digunakan untuk mengambil sampel yaitu sistematik random sampling. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan rumus slovin tersebut, maka dapat disimpulkan sampel minimal yang harus
dipenuhi yaitu sebanyak 34 responden. Analisis data dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
distribusi frekuensi dan persentase dari variabel dependen dan independen yaitu pola makan pada
lansia di Pobindu Teratai. Analisa bivariat pada penelitian ini untuk menguji hubungan antara pola
makan dan kejadian asam urat.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisa Univariat

`Tabel 1. 4.2
Distribusi Pola Makan Lansia di Posbindu Teratai Domban Mororejo Tempel Sleman

Bulan Maret 2024

Hasil tabel 4.2 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini lansia di Posbindu Teratai Domban
Mororejo Tempel Sleman sebagian besar memiliki pola makan baik sebanyak 23 orang (55,9%) dan
sebagian kecil memiliki pola makan kurang baik sebanyak 15 orang (44,1 %).

Tabel 4.4
Distribusi Kadar Asam Urat Lansia di Posbindu

Teratai Domban Mororejo Tempel
Sleman Bulan Maret 2024

Pola makan Frekuensi
(f)

Persentase
(%)

kurang baik 15 44,1
baik 19 55,9
Total 34 100

Kadar asam urat Frekuensi (orang) Persentase (%)
Normal 18 52,9
Tinggi 16 47,1
Total 34 100
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Hasil tabel 4.4 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini lansia di Posbindu Teratai Domban
Mororejo Tempel Sleman sebagian besar memiliki kadar asam urat normal sebanyak 18 orang (52,9%)
dan sebagian kecil lansia yang memiliki kadar asam urat tinggi sebanyak 16 orang (47,1%).

Tabel 4.5
Hubungan pola makan Dengan Kejadian Asam Urat Pada Lansia

Di Posbindu Teratai Domban Mororejo Tempel
Sleman Pada bulan Maret 2024

Kejadian Asam Urat

Normal
f %

Tinggi
f %

Total
f %

Nilai
p

value

Koefiesien
korelasi

Pola
Makan

Kurang
Baik

1 6.7 14 93.3 15 100%

0,004 0,438
Baik 10 52,6 9 47,4 19 100%

Hasil analisis data mengguakan uji statistik dengan Chi Square didapatkan. hasil interpretasi
koefisien korelasi pada interval 0,438 yang artinya memiliki hubungan pola makan dengan kejadian
asam urat pada lansia yang sedang. Hasil p value < α (0,004 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa ada
hubungan yang antara pola makan dan kejadian asam urat pada lansia di Posbindu Teratau Mororejo
Tempel Sleman.
4. Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan tujuan umum dan tujuan
khusus dengan judul Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Asam Urat Pada Lansia Di Posbindu
Teratai Domban Mororejo Tempel Sleman dapat disimpulkan bahwa : Berdasarkan hasil interpretasi
koefisien korelasi pada interval 0,438 yang artinya memiliki hubungan pola makan dengan kejadian
asam urat pada lansia yang sedang. Pola makan pada lansia di Posbindu Teratai Domban Mororejo
Tempel Sleman dikategorikan dalam pola makan baik dengan frekuensi 19 responden (55,9%) .
Kejadian asam urat pada lansia di Posbindu Teratai Domban Mororejo Tempel Sleman dikategorikan
normal dengan frekuensi 18 responden (52,9%) . Hasil uji statistik menggunakan uji chi square
didapatkan nilai pv = 0,004 < 0,05 yang artinya ada Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Asam
Urat Pada Lansia Di Posbindu Teratai Domban Mororejo Tempel Sleman.
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